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Abstract

Uncertainty in obtaining decent employment can lead to increased anxiety among university
students. This condition is often triggered by intense job market competition, negative perceptions
of the professional world, and rising demands for individual qualifications. This study aims to
identify the relationship between self-efficacy and career anxiety among undergraduate students in
the final stage of their academic studies. A quantitative approach with a correlational research
design was employed, involving 129 final-semester students from the undergraduate psychology
program at University of 17 Agustus 1945 Surabaya, enrolled in the 2018-2019 cohorts during the
study period. The instruments used were the Career Anxiety Scale developed by Tsai et al. (2017) and
a self-efficacy scale based on the theoretical framework proposed by Bandura (1997). Data were
analyzed using the Pearson Product Moment correlation technique. The results indicated a strong
negative correlation between self-efficacy and career anxiety. Higher levels of self-efficacy were
associated with lower levels of career-related anxiety. Self-efficacy accounted for 40.45% of the
variance in career anxiety, suggesting a substantial influence.
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Abstrak

Ketidakpastian mendapat pekerjaan yang layak dapat menyebabkan munculnya kecemasan di
kalangan mahasiswa, yang dipicu oleh persaingan kerja yang semakin ketat, pandangan negatif
terhadap dunia kerja, serta meningkatnya tuntutan terhadap kudlifikasi individu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan karir pada
mahasiswa yang berada pada tahap akhir studi sarjana. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional pada 129 mahasiswa semester akhir program studi sarjana
psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang terdaftar pada angkatan 2018-2019 selama masa
periode penelitian Instrumen pengukuran penelitian ini menggunakan career anxiety scale yang
dikembangkan Tsai, et al (2017) dan skala efikasi diri merujuk konsep teoritis oleh Bandura (1997).
Analisis data dilakukan dengan teknik korelasi product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa peningkatan efikasi diri berhubungan erat dengan kecemasan karir. Semakin tinggi tingkat
efikasi diri maka akan semakin rendah kecemasan karir pada mahasiswa. Efikasi diri memiliki
pengaruh dengan kecemasan karir sebesar 40,45% menunjukkan adanya pengaruh yang kuat.

Kata kunci: Efikasi Diri; Kecemasan Karir; Mahasiswa Tingkat Akhir
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Pendahuluan

Gelar pendidikan tinggi merupakan salah satu langkah guna mendapatkan
pekerjaan yang layak, artinya banyak orang yang berjuang untuk mendapatkan
pekerjaan yang diinginkan sehingga dapat menimbulkan persaingan yang kompetitif.
Badan Pusat Statistik (BPS) dalam publikasinya tahun 2022 mencatat bahwa sebanyak
7.875.281 mahasiswa aktif dalam naungan Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi sedang menempuh pendidikan tinggi demi masa depan yang diharapkan.
Di sisi lain, sebanyak 842.378 lulusan sarjana terdata sebagai pengangguran terbuka
pada data Badan Pusat Statistik (BPS) Agustus 2024.

Tingkat pengangguran yang tinggi membuat mahasiswa memiliki persepsi yang
berbeda terhadap dunia kerja yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan
dalam memilih karir sehingga tidak memenuhi harapannya (Noviyanti, 2021). Ketatnya
persaingan dunia kerja membuat pencari kerja kesulitan menemukan peluang, sehingga
mahasiswa dituntut untuk bekerja keras dan terus meningkatkan kualitas serta
kemampuan diri (Putri, dkk, 2021). Menurut penelitian Priest (dalam Tesalonia, 2023)
menyebutkan bahwa karir merupakan sumber yang dapat menyebabkan kecemasan.
Padahal menurut Efendy dan Haryanti (2020) perencanaan karir harus sejak sudah
dimiliki oleh individu terutama mahasiswa tingkat akhir karena hal ini merupakan aspek
penting dalam pengambilan keputusan karir yang tepat, menjadi modal utama dalam
mempertimbangkan dengan baik hal-hal yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan karir serta memberikan pemahaman bagi individu untuk mempersiapkan hal-
hal yang dibutuhkan terkait dengan pilihan karirnya tersebut. Namun nampaknya era
disrupsi pada saat ini yang penuh ketidakpastian dapat menyebabkan mahasiswa
merasa cemas karena persaingan kerja yang semakin ketat, gambaran negatif dunia
kerja, serta tuntutan kualifikasi yang semakin tinggi (Mugarrama, dkk, 2021).

Kecemasan karir adalah respon perilaku dan emosi akibat stimulus lingkungan
terhadap dunia kerja dan keadaan yang dirasa kurang baik (Tsai, et al, 2017). Kecemasan
karir merujuk pada situasi ketika individu mengalami kesulitan dalam mengambil
keputusan karir akibat adanya situasi yang sulit atau hambatan dalam proses
pengambilan keputusan (Hazla, dkk, 2024). Kecemasan terhadap pilihan karir memiliki
dampak negatif jangka panjang pada kesejahteraan psikologis (Jonck, 2021).
Kecemasan karir yang tidak menjadi perhatian dapat menimbulkan keraguan dalam
pengambilan keputusan karir di masa yang akan mendatang (Hanifa, dkk, 2022).
Kecemasan karir yang tidak teratasi dapat menimbulkan kurangnya komitmen
penyelesaian tugas, ketidakpuasan, dan kegagalan dalam berperan pada lingkungan
(Fadel & Kinayung, 2022).

Kecemasan karir akan menjadi dampak pada mahasiswa akhir ketika tidak
mempersiapkan persiapan karir dengan matang dan berkurangnya aspek personal
growth yang menjadi bagian dari kesejahteraan psikologis (Maghfiroh & Dewi, 2023).
Kurangnya kepercayaan diri pada suatu kemampuan yang dimiliki individu dan
membuat keputusan karir yang tepat dapat menyebabkan peningkatan kecemasan
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(Pratiwi, dkk, 2019). Perasaan takut tidak dapat menemukan pekerjaan yang sesuai di
masa depan dan menjadi pengangguran merupakan penyebab utama dalam kecemasan
di kalangan mahasiswa (Bozgeyikli, dkk, 2024).

Mahasiswa tingkat akhir sudah memiliki prospek dalam menentukan langkah
karir di masa depan, namun banyak hal yang masih perlu dilakukan mahasiswa untuk
mencapai karir yang diinginkan. Fenomena ini menunjukkan bahwa dengan menempuh
pendidikan tinggi masih belum cukup untuk mendapatkan karir dan diperlukan aspek
lain untuk menghadapi tantangan dalam mencapai karir seperti kecemasan. Fenomena
ini menunjukkan bahwa mahasiswa diharapkan dapat yakin terhadap diri sendiri dalam
menyelesaikan tanggung jawab dengan konsisten untuk mencapai target karir yang
diinginkan.

Efikasi diri merupakan keyakinan dan perasaan pada proses evaluasi terhadap
diri individu terkait penyelesaian tugas dan hambatan dengan memanfaatkan keahlian
yang diraih (Bandura, 1997). Efikasi diri merupakan kunci kesiapan kerja yang dapat
membantu mahasiswa dalam memahami kemampuan dan meningkatkan kepercayaan
diri (Rochmah, 2024). Efikasi diri dapat mempermudah individu dalam menetapkan arah
perkembangan lebih maju, ketekunan penyelesaian tantangan, mengatasi kecemasan
dan tingkat ketenangan saat mempertahankan tugas kehidupan individu (Florina &
Zagoto, 2019).

Penelitian ini memiliki titik fokus pada korelasi antara efikasi diri terhadap
tingkat kecemasan karir di kalangan mahasiswa semester akhir. Penelitian ini memiliki
rumusan utama yang perlu dijawab, yakni apakah dapat ditemukan keterkaitan negatif
yang signifikan pada variabel efikasi diri dan kecemasan karir di kalangan mahasiswa
jenjang akhir pendidikan tinggi. Fokus penelitian dirumuskan berdasarkan fakta yakni
mahasiswa tingkat akhir cenderung rentan mengalami kecemasan karir tingkat tinggi
akibat berbagai fenomena kerja yang berubah seperti banyaknya pengangguran dan
lapangan kerja yang sedikit. Penelitian ini juga bertujuan guna menyajikan informasi
yang lebih detail mengenai bagaimana efikasi diri, yang mencakup sikap yakin
terhadap diri sendiri dapat menjadi faktor utama dalam mengurangi tingkat kecemasan
karir di kalangan mahasiswa tingkat akhir.

Metode

Penelitian ini akan dilakukan di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya kepada
mahasiswa sarjana angkatan 2018-2021 jurusan psikologi yang sedang menempuh
skripsi sebanyak 191 mahasiswa. Teknik pengambilan partisipan pada penelitian ini
didasarkan pada salah satu pendekatan non-probability sampling yakni penggunaan
sampel jenuh. Penelitian ini memperoleh hasil sebanyak 129 mahasiswa dari total
populasi sebagai partisipan penelitian. Desain penelitian ini mengadopsi pendekatan
penelitian kuantitatif korelasional. Pendekatan ini menitikberatkan pada pemodelan
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hubungan antar variabel dengan menggunakan analisis statistik yang terstruktur dan
berdasarkan teori yang dapat diuji secara empiris.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner
berbasis skala Likert. Terdapat dua variabel utama yang diukur, yaitu efikasi diri
(variabel X) dan kecemasan karir (variabel Y). Instrumen pengukuran efikasi diri disusun
oleh peneliti sendiri dengan mengacu pada aspek-aspek efikasi diri yang dikemukakan
oleh (Bandura, 1994). Sedangkan kecemasan karir diukur menggunakan Career Anxiety
Scale merupakan hasil inisiasi dari Tsai, et al (2017). Pengolahan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui penerapan teknik korelasi product moment yang  dilakukan
menggunakan SPSS versi 27 for Mac.

Hasil

Berdasarkan partisipan penelitian sejumlah 129 mahasiswa tingkat akhir dapat
dikategorisasikan menjadi mahasiswa laki-laki sejumlah 28 partisipan dan mahasiswa
perempuan sebanyak 101 partisipan. Berdasarkan program kelas kuliah, mayoritas
merupakan program kelas pagi sejumlah 110 partisipan dan kelas malam sejumlah 19
partisipan. Berdasarkan kategorisasi usia, mayoritas partisipan terbanyak yakni
mahasiswa usia 22 tahun sebanyak 55 partisipan, diikuti mahasiswa 21 tahun kebawah
sebanyak 35 partisipan, mahasiswa usia 23 tahun sebanyak 23 partisipan, mahasiswa
usia 24 tahun sebanyak 7 partisipan, dan mahasiswa usia 25 tahun keatas sebanyak 5
partisipan.

Berdasarkan hasil kategorisasi skala kecemasan karir, temuan ini mengarah
pada kesimpulan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir menunjukkan kecemasan
karir sedang dengan persentase 35%. Hasil ini diikuti oleh kelompok rendah sebanyak
31%, kelompok tinggi sebanyak 24%, kelompok sangat tinggi sebanyak 7%, dan
kelompok sangat rendah sebanyak 3%. Variabel penelitian ini memiliki nilai mean
empiris sebesar 63,27 lebih kecil dari mean teoritis sebesar 75 yang menunjukkan
kecenderungan kecemasan karir yang rendah pada mahasiswa tingkat akhir.

Tabel 1. Kategorisasi Skala Kecemasan Karir

Rentang Kategori Jumlah Persentase
>95 Sangat Tinggi 9 7%
74-94 Tinggi 31 24%
53-73 Sedang 45 35%
32-52 Rendah 40 31%
<31 Sangat Rendah 4 3%
Total 129 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi skala efikasi diri, dapat ditarik kesimpulan bahwa
sebagian besar mahasiswa tingkat akhir memiliki efikasi diri tinggi dengan persentase
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43%. Hasil ini diikuti oleh klasifikasi sedang mencapai 29%, kelompok rendah sebanyak
19%, kelompok sangat rendah sebanyak 9%, dan kelompok sangat tinggi sebanyak o0%.
Variabel penelitian ini memiliki nilai mean empiris sebesar 77,80 lebih besar dari mean
teoritis sebesar 60 yang menunjukkan kecenderungan efikasi diri yang tinggi pada
mahasiswa tingkat akhir.

Tabel 2. Kategorisasi Skala Efikasi Diri

Rentang Kategori Jumlah Persentase
>98 Sangat Tinggi 0 0%
85-97 Tinggi 56 43%
71-84 Sedang 38 29%
58-70 Rendah 24 19%
<57 Sangat Rendah 1 9%
Total 129 100%

Analisis data dalam studi ini menerapkan pengujian normalitas dan linearitas
guna memastikan kesesuaian asumsi statistik. Tahap analisis pertama yang dilakukan
peneliti yakni uji normalitas dengan syarat nilai signifikansi > 0,05 akan dinyatakan
normal. Uji normalitas pada studi ini dilakukan dengan memanfaatkan pendekatan
Kolmogorov-Smirnov sebagai teknik verifikasi distribusi data melalui SPSS for Mac versi
27 menunjukkan nilai signifikansi senilai 0,180 (p > 0,05) mengindikasikan bahwa data
penelitian memiliki karakteristik distribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. (p) Keterangan

Kecemasan Karir 0,180 Berdistribusi Normal

Tahap analisis kedua pada penelitian ini yakni uji linearitas dengan syarat
signifikansi pada aspek Deviation from Linearity melebihi 0,05 maka hubungan antar
kedua variabel dapat diyakini linier. Uji linearitas menggunakan SPSS for Mac versi 27
menghasilkan nilai signifikansi dari aspek Deviation from Linearity bernilai 0,363 yang
dapat disimpulkan bahwa data penelitian bersifat linier.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Variabel F Sig. (p) Keterangan
Kecemasan Karir - Efikasi 1,090 0,363 Linier
Diri

Perumusan hasil penelitian diperoleh melalui uji korelasional dengan metode
product moment sebagai proses identifikasi hubungan antar kedua variabel. Hasil uji
korelasi melalui SPSS for Mac versi 27 menunjukkan bahwa nilai rxy sebesar -0,655 dan
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nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,001) yang diartikan adanya hubungan negatif yang
sangat signifikan pada variabel hubungan efikasi diri dan kecemasan karir pada
mahasiswa tingkat akhir fakultas psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Product Moment

Variabel Rxy Sig. Keterangan
Kecemasan Karir - Efikasi -0,655 0,000 Signifikan
Diri
Pembahasan

Merujuk pada temuan penelitian yang diperoleh, terdapat korelasi negatif yang
bernilai sangat signifikan secara statistik antara tingkat kecemasan karir dengan efikasi
diri terhadap mahasiswa semester akhir program studi sarjana psikologi di Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya yang tengah mengemban tugas penulisan skripsi. Hasil ini
dibuktikan dengan adanya koefisien korelasi menunjukkan angka sebesar r = 0,655
dengan tingkat signifikansi yang sangat tinggi, yakni p = 0,000 (p < 0,001). Pernyataan ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa psikologi di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
memperlihatkan kecenderungan efikasi diri yang relatif kuat yang berasosiasi dengan
tingkat kecemasan karir yang lebih rendah.

Temuan penelitian ini merefleksikan bahwa efikasi diri memegang peranan
esensial dalam mereduksi tingkat kecemasan karir pada mahasiswa semester akhir. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya berjudul "Dampak Rendahnya Self-
Efficacy Pada Mahasiswa Tingkat Akhir" dengan hasil bahwa tingginya efikasi diri dapat
menyikapi secara adaptif berbagai tantangan sesuai dengan aspek efikasi diri yang dapat
mengurangi kecemasan akibat karir. Efikasi diri yang rendah yang ditunjukkan oleh
kurangnya komitmen dalam mengejar karir dapat menimbulkan kecemasan akibat karir
(Wijaya, 2024). Penelitian ini memiliki temuan baru dari penelitian sebelumnya berjudul "
Hubungan Self Efficacy Dengan Career Anxiety Pada Mahasiswa Tingkat Akhir" oleh
Quasimah, dkk (2024) yang memiliki hasil tidak terdapat hubungan yang melibatkan
mahasiswa semua jurusan, sedangkan penelitian ini memiliki hasil terdapat hubungan
yang melibatkan khusus mahasiswa psikologi.

Mahasiswa tingkat akhir yang memandang tantangan dalam dunia kerja sebagai
sesuatu yang dapat diatasi cenderung memiliki efikasi diri tinggi sehingga mereka lebih
mampu mengelola kekhawatiran terhadap masa depan karir. Efikasi diri berkaitan
dengan keyakinan seseorang terhadap kemampuan individu pada segi merancang dan
mengatur aktivitas yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan yang diperlukan guna
mencapai hasil tertentu (Bandura, 1997). Mahasiswa tingkat akhir dengan efikasi diri
tinggi memiliki keteguhan keyakinan untuk menyusun rencana karir, menghadapi
ketidakpastian lingkungan kerja, serta tidak mudah terpengaruh oleh pikiran irasional
yang memicu kecemasan karir. Pernyataan ini diperkuat dengan temuan terdahulu yang
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menyebutkan efikasi diri berhubungan erat dengan penurunan kecemasan, karena
individu yang yakin terhadap dirinya cenderung tidak mudah terjebak dalam perasaan
cemas saat menghadapi situasi sulit atau belum pasti (Adjarwati, dkk, 2020).

Mahasiswa semester akhir program studi sarjana psikologi di Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya diasumsikan menunjukkan tingkat kecemasan karir yang lebih
rendah dibandingkan mahasiswa lainnya karena telah mempelajari tentang keyakinan diri
yang lebih banyak dibanding mahasiswa jurusan lainnya. Mahasiswa psikologi diyakini
mampu mengatasi kecemasan karir dengan mempelajari ilmu psikologi terkait
pengembangan diri dan karir sehingga cenderung lebih siap secara mental dibanding
mahasiswa jurusan lainnya.

Sumbangan efektif pada penelitian ini menunjukkan angka R? sebesar 0,4045 yang
dapat diartikan bahwa 40,45% efikasi diri mempengaruhi kecemasan karir pada
mahasiswa tingkat akhir. Efikasi diri pada mahasiswa tingkat akhir membuktikan bahwa
cukup besar pengaruhnya terhadap variabel kecemasan Kkarir. Hasil penelitian ini
menunjukan adanya hubungan negatif antara efikasi diri dengan kecemasan karir pada
mahasiswa tingkat akhir.

Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan sebagai wadah dalam mengkaji keterkaitan antara
efikasi diri dengan kecemasan karir di kalangan mahasiswa tingkat akhir. Hipotesis yang
dikonstruksikan dalam penelitian ini yakni adanya relasi negatif yang signifikan antara
kedua variabel tersebut. Penelitian telah dilakukan kepada mahasiswa sarjana psikologi
Universitas 17 Agustus 1945 semester akhir angkatan 2018-2021 yang sedang mengerjakan
skripsi sebanyak 129 mahasiswa. Hasil penelitian dari uji korelasi menggunakan product
moment melalui perhitungan SPSS versi 27 for Mac menunjukkan koefisien korelasi
sebesar -0,655 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01). Temuan ini
mengindikasikan adanya korelasi negatif yang sangat signifikan antara kedua konstruk
yang diteliti yang merefleksikan keterkaitan yang kuat. Temuan tersebut
menginstruksikan bahwa tingginya pada dimensi efikasi diri berasosiasi dengan tingkat
rendah pada kecemasan karir, sebaliknya rendahnya pada dimensi efikasi diri berasosiasi
dengan tingkat tinggi pada kecemasan karir.
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